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Keripik tempe sagu Satefa merupakan produk yang dihasilkan oleh Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terletak di Dusun Tulung, Srihardono, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Seperti halnya permasalahan 
UMKM pada umumnya, unit usaha ini juga mengalami kesulitan dalam 
meningkatkan daya saing pemasaran produk mereka. Kapasitas produksi 
sebesar 4 kg per hari belum mencerminkan keberhasilan pemasaran produk ini 
mengingat keripik tempe sagu mulai dikenal sebagai oleh-oleh khas Yogyakarta.   
Penelitian ini difokuskan pada kebutuhan riset pasar untuk UMKM keripik tempe 
sagu Satefa, sehingga potensi pemasaran produk dapat diidentifikasi dengan 
jelas. Riset pasar dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja untuk 
mengidentifikasi target customer, dilanjutkan dengan menetapkan hipotesis uji 
dengan mempertimbangkan data sekunder yang terkait dengan tingkat kompetisi 
dan potensi industri makanan lokal. Pertanyaan yang dibangun ke dalam sebuah 
kuesioner akan menangkap minat pasar dan alternatif strategi pemasaran yang 
dibutuhkan UMKM keripik tempe sagu Satefa. Metode analisis dilakukan melalui 
analisis tren, similiaritas, kontradiksi, dan odd groupings terhadap data primer 
yang telah didapatkan melalui penyebaran kuesioner. 
Hasil riset pasar melalui analisis tren menyatakan bahwa saat ini keripik tempe 
sagu hanya diketahui oleh sebagian besar wisatawan yang berasal dari kota 
Yogyakarta. Melalui analisis similaritas dinyatakan bahwa wisatawan DIY, 
Jakarta, Solo, maupun kota lainnya setuju jika keripik tempe sagu menjadi oleh-
oleh khas Yogyakarta. Baik laki-laki (60,94%) maupun perempuan (54,65%) lebih 
menyukai keripik tempe sagu satefa dibandingkan dengan merk lain. Melalui 
analisis odd groupings terdapat kelompok responden yang tertarik membeli 
keripik tempe sagu untuk dijual kembali. Sedangkan strategi peningkatan daya 
saing usaha keripik tempe sagu yang tepat adalah dengan menjual keripik tempe 
sagu di pusat penjualan oleh-oleh khas Yogyakarta dengan kisaran harga Rp 
15.000,00 – Rp 20.000,00, menggunakan desain kemasan 1 (kardus) dengan isi 
kemasan 250 gram disertai gambar Tugu Yogyakarta sebagai ikon, dan 
membuat varian rasa pedas. 
Kata Kunci: keripik tempe sagu, riset pasar, UMKM
